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Abstrak

Produktivitas tenaga kependidikan memegang peranan penting dalam keberhasilan
institusi pendidikan tinggi. Faktor lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara signifikan
mempengaruhi produktivitas tersebut. Penelitian ini menganalisis pengaruh kedua faktor
tersebut terhadap tenaga kependidikan di Kampus B Universitas Airlangga. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk menelaah hubungan dan dampak kondisi lingkungan kerja
terhadap produktivitas tenaga kependidikan. Metode yang digunakan menggunakan
pendekatan Kuantitatif dengan mengoperasionalkan variabel dengan Lingkungan kerja
(X1) dan Kepuasan Kerja (X2) sebagai variabel independen kemudian Produktivitas (Y)
sebagai variabel dependen. Teknik sampling yang digunakan yaitu dengan 100 orang
populasi tenaga kependidikan Kampus B Universitas Airlangga terdapat 50 sampel
untuk penelitian. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data berupa penyebaran
kuisioner dan dibantu menggunakan analisis data regresi linier. hasil yang didapatkan
Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas tenaga
kependidikan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi positif (B = 0,262)
dan nilai signifikansi (Sig. = 0,007). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi
lingkungan kerja, semakin tinggi pula tingkat produktivitas tenaga kependidikan

Kata kunci: Lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan Produktivitas

Abstract

The productivity of education personnel plays an important role in the success of higher
education institutions. Work environment factors and job satisfaction significantly affect
this productivity. This study analyzes the influence of these two factors on education
personnel at Campus B Universitas Airlangga. This study aims to examine the
relationship and impact of work environment conditions on the productivity of education
personnel. The method used uses a Quantitative approach by operationalizing variables
with Work Environment (X1) and Job Satisfaction (X2) as independent variables then
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Productivity (Y) as the dependent variable. The sampling technique used is with a
population of 100 educational staff Campus B Airlangga University there are 50 samples
for research. This study uses data collection in the form of distributing questionnaires
and is assisted using linear regression data analysis. the results obtained The work
environment has a significant influence on the productivity of educational staff, as
indicated by the positive regression coefficient value (B = 0.262) and the significance
value (Sig. = 0.007). This indicates that the better the conditions of the work environment,
the higher the level of productivity of education personnel

Keywords : Toxic Work Environment, Productivity, Employees

LATAR BELAKANG

Produktivitas tenaga kependidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam
mendukung keberhasilan institusi pendidikan tinggi (Uwizeye et al., 2021). Sebagai
penggerak utama operasional kampus, tenaga kependidikan memiliki peran penting
dalam memastikan tercapainya tujuan akademik, administratif, dan pelayanan di
universitas. Namun, dalam realitanya, banyak institusi pendidikan menghadapi
tantangan untuk menjaga tingkat produktivitas tenaga kependidikan tetap optimal. Salah
satu aspek yang memiliki pengaruh kepada etos kerja ini adalah kualitas lingkungan
kerja dan tingkat kepuasan kerja (Sarode & Shirsath, 2014) . Produktivitas tenaga
kependidikan merupakan salah satu elemen kunci yang menentukan keberhasilan
operasional sebuah institusi pendidikan tinggi. Dalam konteks Universitas Airlangga,
khususnya Kampus B, produktivitas tidak hanya diukur dari hasil kerja individu, tetapi
juga dari kemampuan kolektif tenaga kependidikan dalam mendukung proses
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Berbagai aspek seperti kondisi
wilayah kerja, rasa puas yang dirasakan pekerja menjadi variabel penting yang
mempengaruhi produktivitas ini.

Secara umum, kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana individu merasa
puas atau bahagia dengan pekerjaannya, yang melibatkan berbagai faktor seperti gaji,
penghargaan, hubungan antarpribadi, dan peluang untuk berkembang (Joanna W,
2020). Kepuasan kerja tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga
memiliki implikasi langsung terhadap kinerja dan loyalitas terhadap organisasi.
Lingkungan kerja meliputi seluruh kondisi yang wujudnya dapat dilihat, komunal, dan
kejiwaan raga yang ada di tempat kerja, yang dapat mempengaruhi pada kinerja
karyawan. (Agbozo, 2017). Tempat kerja saat kondusif tidak hanya meningkatkan
kenyamanan karyawan, tetapi juga mendorong kreativitas, inovasi, dan kerja sama tim.
Lingkungan kerja yang baik dapat menjadi faktor motivasi yang signifikan bagi karyawan,
terutama dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka di tempat kerja.

Kepuasan kerja mengacu pada sejauh mana individu merasa puas dengan pekerjaan
yang mereka lakukan, termasuk aspek-aspek seperti penghargaan yang diterima,
hubungan dengan rekan kerja, peluang pengembangan diri, dan keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi (Gladia et al., 2024). Kepuasan kerja memiliki korelasi
langsung dengan kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, semakin
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besar kemungkinan karyawan untuk menunjukkan komitmen, loyalitas, dan hasil kerja
yang optimal. Dalam konteks tenaga kependidikan, kepuasan kerja dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti sistem penghargaan yang adil, kebijakan institusi, kejelasan
tugas, dan hubungan interpersonal (Patricia & Asoba, 2021). Ketidakpuasan dalam
salah satu aspek ini dapat mengakibatkan rendahnya motivasi kerja, absensi yang tinggi,
dan bahkan turnover yang merugikan institusi. Di lingkungan akademik seperti Kampus
B Universitas Airlangga, lingkungan kerja meliputi fasilitas fisik seperti ruang kerja yang
nyaman, akses teknologi, dan ketersediaan sumber daya pendukung. Selain itu, aspek
sosial seperti hubungan antar pegawai, pola komunikasi, dan budaya organisasi juga
memainkan peran penting. Lingkungan kerja yang tidak mendukung, seperti fasilitas
yang minim, konflik antar pegawai, atau kurangnya kejelasan struktur kerja, dapat
menghambat produktivitas tenaga kependidikan dan berdampak negatif pada kinerja
institusi. Oleh karena itu, memahami tingkat kepuasan kerja tenaga kependidikan di
Kampus B Universitas Airlangga menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan.

Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan yang erat antara lingkungan
kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan. Lingkungan kerja yang mendukung
dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap
produktivitas. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat menurunkan
kepuasan kerja dan mengurangi efektivitas karyawan (Razig & Maulabakhsh, 2015).
Sebaliknya, lingkungan kerja meliputi keseluruhan wujud secara nyata, kelompok, dan
tingkah perilaku yang ada di tempat kerja, yang dapat memengaruhi kenyamanan dan
efektivitas para pekerja. Kondisi tempat kerja yang kondusif tidak hanya menciptakan
suasana kerja yang positif, tetapi juga dapat meningkatkan semangat kerja dan motivasi
individu untuk mencapai target organisasi. Teori karakteristik pekerjaan (job
characteristics theory) menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang dirancang dengan
baik dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan kepuasan kerja karyawan
(Pawirosumarto et al., 2017). Misalnya, lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan
untuk memiliki otonomi, tantangan kerja, dan umpan balik yang konstruktif akan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pekerjaan. Dalam konteks Kampus B
Universitas Airlangga, hal ini berarti menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
pengembangan kompetensi tenaga kependidikan dan memberikan mereka peran yang
signifikan dalam mendukung tujuan institusi. Sebaliknya, kepuasan kerja yang tinggi
dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras, lebih kreatif, dan lebih fokus pada
pencapaian tujuan organisasi. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka
cenderung membangun hubungan interpersonal yang lebih baik dan lebih mampu
mengelola stres dengan efektif dan menunjukkan tingkat loyalitas yang tinggi kepada
organisasi. Hal ini relevan untuk tenaga kependidikan yang sering kali menjadi jembatan
antara dosen, mahasiswa, dan manajemen universitas.

Produktivitas tenaga kependidikan merupakan indikator keberhasilan dalam
menjalankan peran administratif dan teknis untuk mendukung aktivitas pendidikan
(Kesumawati et al., 2018). Sebagai aktor penting dalam institusi pendidikan, tenaga
kependidikan yang produktif mampu membantu menciptakan efisiensi dan efektivitas
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operasional. Oleh karena itu, interaksi antara wilayah tempat kerja yang bagus, rasa
pemenuhan mencapai tujuan organisasi, khususnya di sektor pendidikan tinggi. Sebagai
bagian dari salah satu universitas terbaik di Indonesia, Kampus B Universitas Airlangga
menghadapi tantangan dalam mengelola lingkungan kerja dan kepuasan kerja tenaga
kependidikan. Tantangan ini dapat berupa kompleksitas tugas administratif,
keterbatasan fasilitas, atau kurangnya pelatihan dan pengembangan. Di sisi lain,
peluang untuk meningkatkan produktivitas sangat besar jika institusi mampu
mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini dengan pendekatan yang
tepat.Sebagai contoh, implementasi program pelatihan dan pengembangan yang
berkelanjutan dapat membantu tenaga kependidikan meningkatkan kompetensi mereka.
Selain itu, menciptakan budaya kerja yang inklusif dan mendukung inovasi dapat
meningkatkan kepuasan kerja. Strategi-strategi ini tidak hanya bermanfaat bagi tenaga
kependidikan secara individu, tetapi juga bagi institusi secara keseluruhan.

Tipe Artikel

Pada penelitan ini  menggunakan pendekatan kuantitatif ~ dimana
memperhitungkan berdasarkan data dan statistic. Teknik analisis dalam penenlitian ini
menerapkan perhitungan analisis regresi linier berganda. Hal ini bertujuan untuk mencari
pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen serta membangun
model yang dapat diperguanakan memperkirakan nilai variable Y berdasarkan
kombinasi variabel X tersebut (Kim, 2019).

Teknik Sampling

Pada penelitian populasi populasi diambil dari tenaga kependidikan di kampus B
Universitas Airlangga Surabaya. Untuk populasi yang berjumlah 100 orang, penetapan
jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus dari Slovin, yaitu Pengukuran
sampel dilakukan menggunakan Kkuisioner sebagai alat pengumpulan data dan
didapatkan jumlah sampel penelitian (n) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50
responden.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, menggunakan skala likert. skala ini merupakan meminta
kesediaan responden terhadap kuesioner yang telah diberikan kemudian menunjukan
tingkat setuju atau tidak setuju dalam pertanyaan mengenai stimulus objek (Binekas &
Larasari, 2022).

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisisis ini
bertujuan untuk menguji pengaruh dan hubungan lebih dari satu variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) (Permana et al., 2023). Dalam analisis ini,
serangkaian uji asumsi klasik perlu dilakukan untuk memastikan hasilnya memenubhi
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yang berarti data harus terdistribusi

Hasil
Tabel 1. Uji Linearitas Produktivitas dan Lingkungan Kerja
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Produktivitas * Lingkungan  Between Groups  (Combined) 203.744 12 16.979 4503 <,001
Relld Linearity 157.984 1 157984 41897 <001
Deviation from Linearity 45.760 1 4.160 1.103 .368
Within Groups 335.600 89 37N
Total 539.343 101

1. Uji Linearitas
a. Produktivitas dan Lingkungan Kerja

a) Nilai Sig. untuk Linearity adalah < 0,001, yang berarti terdapat hubungan linear
yang signifikan antara produktivitas dan lingkungan kerja.

b) Nilai Sig. untuk Deviation from Linearity adalah 0,368 (> 0,05), menunjukkan
bahwa tidak ada penyimpangan dari linearitas, sehingga model linier dapat

digunakan.

b. Produktivitas dan Kepuasan Kerja
a)

Nilai Sig. untuk Linearity adalah < 0,001, menunjukkan hubungan linear yang

signifikan antara produktivitas dan kepuasan kerja.

b) Nilai Sig. untuk Deviation from Linearity adalah 0,451 (> 0,05), yang berarti
tidak ada penyimpangan dari linearitas.
Tabel 2. Uji Linearitas Produktivitas dan Rasa Tingkat Puas Pekerja
ANOVATable
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Produktivitas * Kepuasan  Between Groups  (Combined) 179.086 10 17.909 4524 <,001
Kerja Linearity 143,685 143685 36294 <001
Deviation from Linearity 35.401 9 3933 994 A51
Within Groups 360.257 91 3.959
Total §39.343 101
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Tabel 3. Uji Regresi Linear Sederhana Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas

Variables Entered/Removed?®

Variables Variahles
Model Entered Removed Method

1 Kepuasan . Enter
Kerja,
Lingkungan
Kerjab

a. Dependent Variable: Produktivitas
h. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5647 .318 .304 1.928

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.551 1.352 7.803 <,001
Lingkungan Kerja .262 .096 353 2.737 .007
Kepuasan Kerja 250 A3 246 1.909 .059

a. Dependent Variable: Produktivitas

2. Uji Regresi Linear Sederhana
a. Model Summary
a) Nilai R adalah 0,564, menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel
independen (kepuasan kerja dan lingkungan kerja) dengan variabel dependen
(produktivitas) cukup kuat.
b) R Square adalah 0,318, berarti sekitar 31,8% variasi produktivitas dapat
dijelaskan oleh kepuasan kerja dan lingkungan kerja.

b. ANOVA
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Nilai Sig. untuk model regresi adalah < 0,001, menunjukkan bahwa model regresi
signifikan secara statistik.
c. Coefficients
a) Konstanta memiliki nilai B = 10,551 dengan Sig. < 0,001, menunjukkan nilai
produktivitas dasar yang signifikan.
b) Lingkungan Kerja memiliki nilai B = 0,262, Sig. = 0,007, yang berarti lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas.
Kepuasan Kerja memiliki nilai B = 0,250, Sig. = 0,059, yang berarti kepuasan kerja
tidak signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%.

PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul "Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja
terhadap Produktivitas Tenaga Kependidikan di Lingkungan Kampus B Universitas
Airlangga Surabaya" Penelitian ini berfokus pada pengaruh dua faktor utama, yaitu
lingkungan kerja dan kepuasan kerja, terhadap produktivitas tenaga kependidikan di
Kampus B Universitas Airlangga Surabaya. Produktivitas tenaga kependidikan
memainkan peran penting dalam keberhasilan pengelolaan pendidikan, terutama di
institusi besar seperti Universitas Airlangga. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja dipilih
sebagai variabel independen karena keduanya diyakini memberikan dampak yang
signifikan terhadap kinerja individu dan tim bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
akibat tempat kerja dan rasa pemenuhan kebutuhan karyawaan saat bekerja terhadap
produktivitas tenaga kependidikan.

Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan bahwa hubungan antara

lingkungan kerja dan produktivitas bersifat signifikan secara linear dengan nilai Sig. <
0,001, yang berarti lingkungan kerja yang kondusif dapat memengaruhi produktivitas
secara langsung. Tidak adanya penyimpangan dari linearitas (Sig. =0,368)
menunjukkan bahwa hubungan tersebut sesuai dengan model linier.
Dalam ini dapat didukung dengan pendapat Sedarmayanti (2011), yang mengatakan
bahwa Tempat kerja yang nyaman dapat meningkatkan efisiensi kerja serta
memperbaiki kinerja individu. Selain itu, hubungan antara kepuasan kerja dan
produktivitas juga signifikan secara linear (Sig. < 0,001), sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin tingginya tingkat kepuasan kerja, maka semakin tinggi juga
produktivitas tenaga kependidikan. Namun, penyimpangan dari linearitas yang tidak
signifikan (Sig. = 0,451) menegaskan bahwa model linier dapat diterapkan dengan baik.
Robbins dan Judge (2013) menjelaskan bahwa kepuasan kerja yang tinggi dapat
memberikan dorongan positif bagi individu dalam menyelesaikan tugasnya dengan lebih
baik

Hasil uji linearitas memperkuat bahwa hubungan antara lingkungan kerja dan
produktivitas bersifat linier dengan nilai Sig. < 0,001. Ini berarti bahwa setiap perbaikan
dalam lingkungan kerja, seperti peningkatan fasilitas, suasana kerja yang nyaman,
hubungan yang harmonis antarpegawai, dan ketersediaan peralatan kerja, dapat
meningkatkan produktivitas. Menurut Sedarmayanti (2011), lingkungan kerja yang ideal
akan mendorong karyawan untuk bekerja secara lebih efektif dan efisien. Selain itu,
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Robbins dan Judge (2013) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang nyaman mampu
mengurangi stres kerja, meningkatkan motivasi, dan mendukung hasil kerja yang
optimal.

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai perasaan senang atau puas individu
terhadap pekerjaannya, termasuk dalam hal penghargaan, hubungan kerja,
pengembangan karier, dan keseimbangan kerja-hidup. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas dengan nilai
koefisien regresi (B) sebesar 0,250, meskipun pengaruh ini tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95% (Sig. = 0,059). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kepuasan kerja
dapat meningkatkan produktivitas, pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan
lingkungan kerja.

Menurut Hasibuan (2016), kepuasan kerja yang tinggi cenderung mendorong
tenaga kerja untuk menyelesaikan tugas dengan baik, namun hal ini juga bergantung
pada faktor pendukung seperti penghargaan atas pencapaian, kesempatan promosi,
dan pengakuan dari atasan. Dalam konteks Kampus B Universitas Airlangga, hasil ini
mengindikasikan perlunya upaya tambahan untuk meningkatkan kepuasan kerja, seperti
memberikan penghargaan yang adil, membangun komunikasi yang baik antara
manajemen dan pegawai, serta menciptakan program pengembangan karier.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai korelasi (R) sebesar 0,564 yang
mengindikasikan hubungan yang cukup kuat antara lingkungan kerja dan kepuasan
kerja terhadap produktivitas tenaga kependidikan. Nilai R-Square sebesar 0,318
mengindikasikan bahwa 31,8% variasi produktivitas dapat dijelaskan oleh kedua
variabel tersebut, sementara sisanya sebesar 68,2% dipengaruhi oleh faktor lain seperti
budaya organisasi, motivasi kerja, dan kompetensi individu. Menurut Gibson,
Ivancevich, dan Donnelly (2006), faktor-faktor seperti motivasi dan budaya kerja juga
dapat memainkan peran penting dalam memengaruhi kinerja dan produktivitas
seseorang.

Dari uji regresi, ditemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,262 dan Sig. 0,007.
Hal ini berarti setiap peningkatan kondisi lingkungan kerja sebesar satu unit dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kependidikan sebesar 0,262 unit. Lingkungan kerja
yang nyaman, fasilitas yang memadai, dan hubungan kerja yang baik menjadi elemen
penting yang perlu diperhatikan, sebagaimana ditegaskan oleh Nitisemito (2010), bahwa
lingkungan kerja yang mendukung dapat menciptakan suasana yang mendorong
individu untuk bekerja lebih optimal. Sementara itu, kepuasan kerja juga memberikan
pengaruh positif terhadap produktivitas dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,250,
namun pengaruh ini tidak signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%
(Sig. 0,059). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kepuasan kerja dapat meningkatkan
produktivitas, pengaruhnya tidak sebesar lingkungan kerja. Menurut Hasibuan (2016),
kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh aspek penghargaan, pengembangan karier,
dan hubungan interpersonal, yang apabila diperbaiki dapat meningkatkan efektivitas
tenaga kerja.
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Penelitian tentang "Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap
Produktivitas Tenaga Kependidikan di Lingkungan Kampus B Universitas Airlangga
Surabaya” memiliki beberapa kekuatan, namun tidak terlepas dari kelemahan yang
dapat menjadi bahan evaluasi untuk penelitian lanjutan. Salah satu hasil yang menonjol
dari penelitian ini adalah pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas yang tidak
signifikan secara statistik (Sig. = 0,059). Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan
kerja, meskipun berpengaruh positif, tidak menjadi faktor utama dalam memengaruhi
produktivitas tenaga kependidikan di Kampus B Universitas Airlangga. Kelemahan ini
bisa jadi disebabkan oleh kurangnya eksplorasi terhadap dimensi kepuasan kerja yang
lebih spesifik. Misalnya, aspek seperti keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan, peluang promosi, atau pengakuan terhadap kontribusi pegawai mungkin
belum diukur secara detail dalam penelitian ini. Menurut Robbins dan Judge (2013),
kepuasan kerja merupakan konstruk multidimensional yang melibatkan berbagai aspek,
sehingga pendekatan yang lebih komprehensif diperlukan untuk mengukur
pengaruhnya. Nilai R Square sebesar 31,8% mengindikasikan bahwa hanya sekitar
sepertiga dari variasi produktivitas yang dapat dipaparkan oleh variabel lingkungan kerja
dan kepuasan kerja. Sisanya, sebesar 68,2%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Di dalam konteks manajemen sumber daya manusia,
aspek-aspek lain seperti kompetensi individu, motivasi, gaya seorang pemimpin, dan
budaya pada setiap perusahaan juga memiliki peran yang signifikan terhadap
produktivitas (Sedarmayanti, 2011).

Oleh karena itu, rendahnya nilai R Square menunjukkan bahwa model yang
digunakan masih memiliki keterbatasan dalam menjelaskan fenomena yang diteliti.
Penelitian ini hanya berfokus pada tenaga kependidikan di Kampus B Universitas
Airlangga, sehingga hasilnya kurang dapat digeneralisasi untuk seluruh tenaga
kependidikan di Universitas Airlangga maupun institusi pendidikan lainnya. Setiap
kampus atau institusi pendidikan memiliki karakteristik unik terkait lingkungan kerja,
struktur organisasi, dan dinamika hubungan antarpegawai. Hal ini membuat hasil
penelitian memiliki relevansi yang terbatas pada lokasi tertentu. Sebagai contoh, kondisi
di kampus lain mungkin memiliki tantangan lingkungan kerja yang berbeda, seperti
fasilitas fisik, atmosfer kerja, atau struktur manajerial.

Hasil penelitian ini relevan dengan konteks tenaga kependidikan di lingkungan
Kampus B Universitas Airlangga Surabaya, di mana produktivitas sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Penelitian ini memberikan implikasi
penting bagi manajemen Kampus B Universitas Airlangga. Pertama, pentingnya
menjaga kualitas lingkungan kerja, seperti dengan memastikan fasilitas yang memadai,
menciptakan suasana kerja yang kondusif, dan membangun hubungan kerja yang
harmonis di antara tenaga kependidikan. Kedua, perlu adanya upaya tambahan untuk
meningkatkan kepuasan kerja, misalnya dengan memberikan penghargaan atas
pencapaian kinerja, menyediakan peluang pengembangan karier, serta menciptakan
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Ketiga, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk merancang program pelatihan, pemberdayaan, atau
insentif yang bertujuan meningkatkan produktivitas tenaga kependidikan secara
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keseluruhan. Dalam lingkungan akademik, faktor-faktor seperti suasana kerja, fasilitas,
dan hubungan antara tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam menunjang
produktivitas. Lingkungan kerja yang nyaman memberikan motivasi dan efisiensi kerja
yang lebih baik, sementara kepuasan kerja, meskipun berpengaruh positif, memerlukan
perhatian tambahan, seperti pemberian penghargaan atau peningkatan keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kependidikan, sedangkan
pengaruh kepuasan kerja lebih lemah. Oleh karena itu, pihak Universitas Airlangga
diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas lingkungan kerja, seperti dengan
menyediakan fasilitas yang memadai dan membangun hubungan kerja yang harmonis,
sekaligus mempertimbangkan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kepuasan
kerja tenaga kependidikan agar produktivitas dapat lebih optimal.
Beban kerja yang sering kali menjadi faktor penghambat produktivitas jika tidak dikelola
dengan baik. Mengintegrasikan variabel-variabel ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas tenaga kependidikan.
Fokus pada Peningkatan Kepuasan Kerja
Meskipun pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas tidak signifikan, kepuasan
kerja tetap penting untuk meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan. Oleh
karena itu, Universitas Airlangga dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan kepuasan kerja tenaga kependidikan, seperti:
1. Memberikan penghargaan atas kinerja yang baik, baik dalam bentuk insentif
finansial maupun pengakuan non-material.
2. Menciptakan peluang pengembangan karier, seperti pelatihan atau program
sertifikasi, untuk meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan.
3. Menyediakan fasilitas keseimbangan kerja-hidup, seperti fleksibilitas jam kerja
atau program kesehatan mental.
4. Meningkatkan komunikasi antara manajemen dan pegawai agar pegawai
merasa didengar dan dihargai kontribusinya

SIMPULAN

Penelitian dengan judul "Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja
terhadap Produktivitas Tenaga Kependidikan di Lingkungan Kampus B Universitas
Airlangga Surabaya" bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh lingkungan
kerja serta kepuasan kerja terhadap produktivitas tenaga kependidikan. Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan tentang Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas tenaga kependidikan, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai koefisien regresi positif (B = 0,262) dan nilai signifikansi (Sig. = 0,007). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja, semakin tinggi pula
tingkat produktivitas tenaga kependidikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
kepuasan kerja dapat meningkatkan produktivitas, pengaruhnya tidak sebesar
lingkungan kerja. Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, seperti pengakuan
atas prestasi, peluang pengembangan karier, dan keseimbangan kerja-hidup, mungkin
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belum sepenuhnya dioptimalkan dan Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih
signifikan dibandingkan kepuasan kerja dalam menentukan produktivitas tenaga
kependidikan di Kampus B Universitas Airlangga. Meskipun keduanya secara bersama-
sama memengaruhi produktivitas, hasil penelitian ini menekankan pentingnya perbaikan
lingkungan kerja sebagai prioritas utama. Universitas Airlangga diharapkan dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk merancang kebijakan yang lebih
strategis guna meningkatkan produktivitas tenaga kependidikan, baik melalui perbaikan
lingkungan kerja maupun peningkatan kepuasan kerja secara bertahap. Dengan
langkah-langkah yang tepat, Universitas Airlangga tidak hanya dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kependidikan, tetapi juga memperkuat daya saing institusi dalam
mendukung proses pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia..
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